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MOTTO

.....!! !! !!!! !!!!!!!!!!!! !! !!!!!! ! !!!!!!!!!!!!! !!!!! !!! !!!.....

“Allah mengangkat derajat orang-orang beriman dan orang-orang 
berilmu beberapa derajat” 

(Al-Mujadalah: 11)

!!!!!! !!! ! !!ƒ! ! ! !!!!! !!!
“Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kamu akan tahu”

" Banyak hal yang bisa menjatuhkanmu, tapi satu-satunya hal yang 

benar-benar dapat menjatuhkanmu adalah sikapmu sendiri ”

(R. A Kartini)

“ Talk Less Do More ”
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ABSTRAK

KONTRIBUSI BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) DALAM 
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS USAHA KECIL DI 

LUMBUNGREJO, TEMPEL, YOGYAKARTA 
(STUDI DI BMT MITRA USAHA MULIA)

Oleh: 

Fidia Eka Yuliani
13423076

BMT yang merupakan salah satu lembaga keuangan, diharapkan dapat membantu 
masyarakat atau para pengusaha kecil, yang tidak mempunyai agunan yang cukup 
besar untuk mendapatkan modal dalam mengembangkan usahanya. Dengan 
adanya lembaga keuangan syari’ah ditengah-tengah masyarakat diharapkan 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat serta 
produktivitas usaha kecil yang berada di sekitar lembaga keuangan pada 
khususnya dan wilayah lain pada umumnya.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, dengan tujuan mengetahui sistem kerja BMT Mitra 
Usaha Mulia dan apa saja kontribusi BMT Mitra Usaha Mulia dalam 
meningkatkan produktivitas usaha kecil di Lumbungrejo. Dalam sistemnya BMT 
Mitra Usaha Mulia menggunakan sistem penghimpunan dan penyaluran dana 
yang sesuai dengan ketentuan syari’ah. Penghimpunan dan penyaluran dana di 
lakukan dengan menggunakan prinsip bagi hasil bukan bunga. Dalam hal ini BMT 
Mitra Usaha Mulia menggunakan akad wadi’ah dan mudharabah dalam transaksi 
penghimpunan dana, sedangkan dalam penyaluran dana menggunakan akad 
murabahah dan mudharabah, yang mana semua sistem ini dilakukan dari 
masyarakat untuk masyarakat. Kontribusi BMT Mitra Usaha Mulia sendiri dalam 
meningkatkan produktivitas usaha kecil bisa dibilang sangat besar, kontribusi-
kontribusi yang sudah dilakukan oleh BMT Mitra Usaha Mulia antara lain: (1) 
pemberian modal usaha bagi para nasabah, (2) memberikan pembinaan terhadap 
para nasabah yang diberi pembiayaan, (3) memonitoring dan mengevaluasi usaha
nasabah dengan terjun langsung ke tempat-tempat usaha nasabah, (4) mengurangi 
peran rentenir dalam peminjaman uang terhadap masyarakat. banyak peningkatan 
baik dari pertambahan modal yang diputarkan secara produktif untuk kepentingan 
usaha dan peningkatan pendapatan, dan dari beberapa pengusaha kecil juga bisa 
mempekerjakan karyawan dalam usaha mereka yang mana hal ini dapat 
mengidentifikasi perkembangan dari usaha yang mereka jalani, dan beberapa dari 
mereka juga sudah bisa meningkatkan aset dengan memiliki bangunan dan 
kendaraan bermotor untuk usaha mereka.

Kata kunci: BMT, Kontribusi, Produktivitas Usaha kecil.,
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ABSTRACT

Contribution Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Increase In Productivity Of Small 
Business In Lumbungrejo, Tempel, Yogyakarta 

(Study BMT Mitra Usaha Mulia)
By:

Fidia Eka Yuliani
13423076

BMT is a financial institution, is expected to help the community or small 
business, who do not have a large enough collateral to obtain capital in 
developing their business. With the shari'a financial institutions in the midst of the 
community is expected to have an important role in improving the economy of the 
community as well as the productivity of small businesses that are located around 
the financial institutions in particular and the region in general. This study used a 
qualitative descriptive approach, using interviews, observation and 
documentation, with the aim of knowing the working system BMT Mitra Usaha 
Mulia and any contributions BMT Mitra Usaha Mulia in increasing the 
productivity of small businesses in Lumbungrejo. In BMT Mitra Usaha Mulia 
system uses a system of collection and distribution of funds in accordance with the 
provisions of Shari'ah. Collection and distribution of funds is done by using the 
share of non-interest principle. In this case BMT Mitra Usaha Mulia use wadi'ah 
and mudaraba contract in fund raising transactions, whereas in the distribution of 
funds using the murabaha and mudaraba contract, which is where all these 
systems is done from community to community. Contributions BMT Mitra Usaha 
Mulia itself in increased productivity of small businesses could be considered very 
large, the contributions already made by BMT Mitra Usaha Mulia among others: 
(1) provision of venture capital for our customers,  (2) provide guidance to 
customers by financing,  (3) monitor and evaluate the customer's business by 
going directly to the places of business customers, (4) reducing the role of 
moneylenders in lending money to the community. Many good improvement from 
the accretion of capital played productively for the benefit of business and 
increased revenue, and from some small businesses can also hire employees in 
their business where it can identify the development of the business,
and some of them also are able to increase assets by having buildings and motor 
vehicles for their business.

Keywords: BMT, Contribution, Small Business Productivity.,
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Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT, yang telah melimpahkan segala Rahmat dan Karunia-Nya. Shalawat salam 

penulis haturkan kepada Nabi kita Muhammad SAW sang inspirator dan 

motivator sukses sejati dalam hidup ini dan kehidupan akhirat nanti, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi, sebagai syarat akhir untuk meraih gelar 

Sarjana Ekonomi Islam FIAI UII. semoga karya yang jauh dari kata sempurna ini 

bermanfaat dan berkah bagi penyusun khususnya serta menjadi maslahah atau 

sumber pengetahuan bagi umat pada umumnya.

Cukup banyak kesulitan dan hambatan yang penyusun rasakan saat 

menyusun skripsi ini, namun berkat doa, usaha dan bantuan dari dosen 

pembimbing, rekan-rekan dan pihak-pihak yang telah terlibat baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini, akhirnya 

penyusun mampu menyelesaikan skripsi tepat pada waktunya. Selain itu penyusun

juga menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan, dorongan dan semangat dalam penulisan skripsi 

ini, antara lain :

1. Bapak Rektor Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, bapak Nandang 

Sutrisno, SH., M.Hum., LLM., Ph.D., beserta seluruh jajarannya yang 

telah memberikan kesempatan kepada kami untuk menuntut ilmu menjadi 

mahasiswa di Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag. Selaku Ketua Prodi 

Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia.



xi



xii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin. 

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin

Huruf 

arab

Nama Huruf latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث �a � es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح �a � ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ �al � zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص �ad � es (dengan titik di bawah)

ض �ad � de (dengan titik di bawah)

ط �a � te (dengan titik di bawah)

ظ �a � zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
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غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھـ Ha H Ha

ء Hamzah ' Apostrof

ى Ya Y Ye

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

َ Fathah A A

ِ Kasrah I I

ُ Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
...يْ َ  fathah dan ya Ai a dan i
...وْ َ  fathah dan wau Au a dan u

Contoh:
كَتَبَ - kataba
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فَعَلَ - fa’ala

ذُكِرَ - żukira

یَذْھَبُ - yażhabu

سُئِلَ  - su'ila

كَیْفَ - kaifa

ھَوْلَ - haula

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan 

huruf

Nama Huruf dan tanda Nama

...ىَ َ ...ا fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

...ىِ  kasrah dan ya I i dan garis di atas

...وُ  Hammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

قاَلَ - qāla

رَمىَ - ramā

قِیْلَ - qĭla

4. Ta’marbu�ah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya dalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
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َطْفاَلُ الأ رَوْضَةُ - rau�ah al-a�fāl

- rau�atul a�fāl

َرَةٌ المُنَوّ المَدِیْنَةُ - al-Madĭnah al-Munawwarah

-al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ - tal�ah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

                            Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

نَزَّلَ - nazzala

البِرّ - al-birr

الحَجّ - al-�ajj

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang.

       Contoh:
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الرَّجُلُ - ar-rajulu

السَّیِّدُ - as-sayyidu

الشَّمْسُ - as-syamsu

القَلَمُ - al-qalamu

البَدِیْعُ - al-badĭ’u

الجَلاَلُ - al-jalālu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.

              Contoh:

تَأْخُذُوْنَ - ta'khużūna

النَّوْءُ - an-nau'

شًیْئٌ - syai'un

إِنَّ - inna

أُمِرْتُ - umirtu

أَكَلَ - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

             Contoh:

الرَّازِقِیْنَ خَیْرُ لَھُوَ االلهَ وَإِنَّ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn 

وَأَوْفُوا الْكَیْلَ وَالْمِیْزَانَ Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

إِبْرَاھِیْمُ الْخَلِیْل Ibrāhĭm al-Khalĭl
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Ibrāhĭmul-Khalĭl

بِسْمِ االلهِ مَجْرَاھاَ وَمُرْسَاھاَ Bismillāhi majrehā wa mursahā

سَبِیْلاً إِلَیْھِ اسْتَطَاعَ مَنِ الْبَیْتِ حِجُّ النَّاسِ عَلىَ وَاللهِ

  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manista�ā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manista�ā’a ilaihi sabĭlā

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.

       Contoh:

وَمَا مُحَمَّدٌ إِلاَّ رَسُوْلٌ Wa mā Muhammadun illā rasl

مُبَارَكاً بِبَكَّةَ لَلَّذِى لِلنَّاسِ وُضِعَ بَیْتٍ أَوَّلَ إِنَّ Inna awwala baitin wu�i’a linnāsi lallażĭ 

bibakkata mubārakan

نُ~الْقُرْا فِیْھِ  نْزِلَأُ الَّذِى رَمَضَانَ شَھْرُ Syahru Rama�ān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Rama�ān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu

الْمُبِیْنِ بِالأُفُقِ هُ~رَا وَلَقَدْ Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn

الْعَالَمِیْنِالْحَمْدُ اللهِ رَبِّ  Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan.
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Contoh:

قَرِیْبٌ وَفَتْحٌ االلهِ مِّنَ نَصْرٌ Na�run minallāhi wa fathun qarĭb

اللهِ الأَمْرُ جَمِیْعاً Lillāhi al-amru jamĭ’an

Lillāhil-amru jamĭ’an

وَااللهَ بِكُلِّ شَیْئٍ عَلِیْمٌ Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm


